BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Deskripsi Judul
Judul laporan Studio Konsep Perancangan Arsitektur yaitu
“Perancangan Hotel Transit dengan Pendekatan Arsitektur Bioklimatik di
Kawasan Bandara YIA Kulon Progo”. Penjabaran judul tersebut dapat

diuraikan sebagai berikut:

Perancangan : Perancangan arsitektur mencakup
kegiatan perencangan dan
pendesainan bangunan, lingkungan,
dan lanskap, mentransformasikan
konsep dari keadaan semula menjadi
realitas fisik yang terwujud (Laksito,

2014).

Hotel Transit : Hotel Transit merupakan jenis hotel
yang berbasis pada lama tamu
menginap. Transit hotel biasanya
dengan masa inap singkat (harian).
Fasilitas yang dapat membantu hotel
ada beberapa layanan pada tamu
selama jam sibuk seperti laundry,
restoran, dan agen perjalanan (Utama,

2014).

Pendekatan : Pendekatan dalam desain arsitektur
adalah suatu metode untuk
menganalisis dan menyelesaikan
suatu permasalahan rancangan
arsitektur tertentu secara efektif

(Maulidina & Sumartinah, 2015).

Arsitektur Bioklimatik : Pendekatan Arsitektur Bioklimatik
bertujuan untuk mendukung

lingkungan dalam mencapai



Kawasan Bandara YIA Kulon Progo:

1.2. Latar Belakang

kemampuan regenerasi diri, sehingga
tercipta keseimbangan alam sehingga
pendekatan ini dipilih untuk
mencapai efisiensi energi dan
mengurangi penggunaan energi yang
tidak terbarukan (Ikaputra, April
2020).

Dengan konsep Airport
City/Aerotropoli, Bandara Yogyakarta
International Airport (YIA) berada di
Kulon Progo, kurang lebih 30 km
sebelah barat dari pusat Kota
Yogyakarta. Kawasan ini dirancang
mencangkup berbagai pilihan
transportasi yang beragam, seperti
kereta api dan jalan raya (BAPPEDA,
2012).

Gambar 1.1Bandara New Yogyakarta International Airport (NYIA)

(Sumber: https://perpuswidyatamapradita.com/, diakses 18/03/2025)


https://perpuswidyatamapradita.com/index.php?p=bandar-udara-yogyak

Bandara New Yogyakarta International Airport (NYIA) terletak di
Kapanéwon Temon, Kabupaten Kulon Progo, kurang lebih 30 km bagian barat
dari pusat Kota Yogyakarta. Resmi dibuka pada 6 Mei 2019, maka digantikan
Bandara Internasional Adisutjipto karena jumlah penumpang yang terus
bertambah hingga tidak dapat menampung penumpang. Saat ini Bandara
Yogyakarta International Airport (YIA), sebelumnya bandara ini kenal sebagai
New Yogyakarta International Airport (NYIA). Direncanakan oleh Angkasa
Pura, Kulon Progo akan mengusung konsep Aerotropolis City, menjadikan
bandara sebagai pusat pengembangan kawasan. Menurut Baskoro, 2016
proses perencanaan Kulon Progo ke depan sangat dipengaruhi oleh
pembangunan Bandara Yogyakarta International Airport (YIA). Menurut
Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Kulon Progo, lokasi pengembangan
kawasan Yogyakarta International Airport (YIA) berada di Desa Kebonrejo,
yang akan berfungsi penting dalam pengembangan aerocity untuk
mewujudkan konsep aerotropolis. Pengembangan kawasan bandara ini akan
terfokus pada dua lokasi tersebut dengan membangun fasilitas akomodasi
yang mendukung terciptanya aerotropolis. Selain itu, daerah ini akan
didukung oleh infrastruktur seperti jalan nasional dan akses kereta api yang

sudah beroperasi saat ini.




Gambar 1.2 Kawasan Aerotropolis Kulon Progo

(Sumber: http://www.urbanplus.co.id/, diakses 18/03/2025)

Kawasan Aerotropolis atau Aerocity di Bandara Yogyakarta
International Airport (YIA) direncanakan dalam dua tahap pembangunan.
Tahap pertama, yang ditargetkan untuk mencapai kapasitas 15 juta penumpang
per tahun, berlangsung dari April 2018 hingga April 2031. Sedangkan tahap
kedua, yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas menjadi 20 juta
penumpang per tahun, dijadwalkan antara tahun 2031 hingga 2041 (MARIA
INFINIFERRO, 2018). Menurut data dari PT Railink, operator KA Bandara
Yogyakarta International Airport (YIA), jumlah penumpang KA Bandara YIA
Xpress mencapai 81.149 orang pada Januari 2025, terjadi peningkatan sebesar
34,23% dibandingkan dengan waktu yang sama di tahun sebelumnya, yaitu
60.454 penumpang. Menurut Ayep Hanapi (2025) jumlah penumpang KA
Bandara YIA Reguler mencapai 148.567 orang, meningkat sebesar 2,3%
dibandingkan dengan angka sebelumnya yang tercatat 145.210 penumpang.
Kenaikan ini menunjukkan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap
kenyamanan dan efisiensi layanan KA Bandara. Pihak pengelola berkomitmen
untuk terus meningkatkan kualitas layanan guna menjamin perjalanan yang

aman, nyaman, dan tepat waktu bagi para penumpang.

Berdasarkan bukti — bukti yang telah dikumpulkan, dapat disimpulkan
adanya kebutuhan untuk menambah fasilitas akomodasi guna mendukung
kelancaran dan kenyamanan pengguna Bandara Yogyakarta International
Airport (YIA). Akomodasi didefinisikan sebagai tempat untuk pengunjung
dan wisatawan menginap, namun dalam perkembangannya, akomodasi juga
mencakup fasilitas tambahan seperti makanan, minuman, dan hiburan. Maka
dari itu, akomodasi kini tidak lagi sekadar penginapan, namun dapat menjadi
lokasi bagi pengunjung untuk beristirahat dan menikmati beberapa fasilitas
yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan. Hotel transit sebagai pilihan tipe
akomodasi yang sesuai. Kemampuan hotel dalam memenuhi kebutuhan

berbagai pengguna bandara, seperti wisatawan pendatang, penumpang transit,


http://www.urbanplus.co.id/

penumpang yang mengalami penundaan penerbangan, dan penumpang yang
akan berangkat keesokan harinya, menjadikannya sangat efektif dalam
meningkatkan operasional bandara. Menurut Surat Keputusan Menteri
Pariwisata, Pos , dan Telekomunikasi No. KM . 37 / PW.304 / MPPT - 86 ,
hotel didefinisikan sebagai jenis penginapan yang menggunakan ruangan yang
luas atau seluruh bangunan untuk menyediakan layanan seperti makanan,
minuman, kepada tamu secara komersial. Sedangkan hotel transit menjadi
jenis hotel dengan layanan utamanya difokuskan untuk mendukung perjalanan
penumpang udara dan sering disebut sebagai hotel pelabuhan udara (Lawson,

1976).

Pembangunan hotel transit bintang 3 di kawasan Aerotropolis Bandara
Yogyakarta International Airport (YIA) sangat penting untuk mengakomodasi
kebutuhan pengguna bandara yang terus meningkat. Bandara YIA, sebagai
salah satu bandara terbesar di Indonesia, menargetkan kapasitas 15 juta
penumpang pertahun hingga 2031, sehingga membutuhkan fasilitas
pendukung yang nyaman dan efisien. Hotel transit berfungsi sebagai tempat
istirahat bagi penumpang dengan jadwal penerbangan dini hari, transit singkat,
atau menghadapi keterlambatan (delay). Selain itu, keberadaan hotel ini dapat
meningkatkan kenyamanan wisatawan dan pelaku perjalanan bisnis, sekaligus
mendukung mobilitas tinggi di kawasan aerotropolis yang dirancang untuk
efisiensi transportasi udara. Dengan standar bintang 3, hotel ini dapat
menyediakan layanan berkualitas serta bisa diakses semua kalangan
menjadikan pilihan ideal bagi berbagai segmen pengguna bandara, baik

domestik maupun internasional.



Wilayah Provinsi Pagi Siang Sore Malam Temperatur

Kabupaten Kulon DI Gerah  Cerah  Gerah Berawan 24 -‘29 derajat
Progo Yogyakarta celsius

]| 25 - 29 derajat
Kabupaten Bantul Cerah Cerah Cerah Berawan )

Yogyakarta celsius
Kabupate.n ] Cerah  Cerah Hyjan Berawan 25 -‘28 derajat
Gunungkidul Yogyakarta Ringan celsius

DI 25 - 29 derajat
Kabupaten Sleman Cerah Cerah Cerah Berawan )

Yogyakarta celsius

DI 26 - 30 derajat
Kota Yogyakarta Cerah Cerah Cerah Berawan . eraja

Yogyakarta celsius

Gambar 1.3 Suhu Rata-Rata di Kulon Progo

(Sumber: Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Data diambil pada 12 Februari
2025 pukul 08:00 WIB, diakses 18/03/2025)

Bandara Yogyakarta International Airport (YIA) di Kulon Progo terletak
pada bagian selatan Kota Yogyakarta, berdekatan dengan kawasan pesisir
pantai yang umumnya memiliki suhu lebih tinggi dibandingkan daerah dataran
tinggi. Menggunakan informasi dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKGQG), suhu di wilayah Kulon Progo berkisar antara 24° hingga
29°. Tingginya suhu di wilayah ini dapat memengaruhi kenyamanan termal
dalam ruangan, terutama bagi aktivitas pengguna, sehingga meningkatkan
kebutuhan energi pada bangunan, khususnya dalam penggunaan energi listrik.
Mengingat pembangunan hotel transit dengan fasilitas yang diperlukan
tentunya memerlukan energi operasional yang besar karena akan beroperasi
sepanjang tahun. Penggunaan energi yang tinggi ini, jika tidak dikelola secara

efisien, dapat menjadi masalah di masa depan.

Dengan demikian, penerapan konsep Arsitektur Bioklimatik merupakan
metode rancangan bangunan juga harus memperhatikan dan menyesuaikan
dengan iklim setempat. Penghematan energi dapat diperoleh dengan
memperhatikan kondisi sekitar, yang juga memberikan dampak positif
terhadap kesehatan. Dengan menerapkan konsep ini, bangunan dapat
mengubah kondisi iklim luar yang tidak nyaman menjadi iklim dalam yang

lebih nyaman, tanpa membutuhkan konsumsi energi yang besar.



1.3. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan

permasalahan dalam perancangan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana merancangan hotel transit Bintang 3 di Kawasan Bandara

Yogyakarta International Airport (YIA) Kulon Progo dengan

Pendekatan Arsitektur Bioklimatik?

1.4. Tujuan dan Sasaran

1.4.1. Tujuan

Adapun tujuan dari perancangan ini adalah sebagai berikut:

1.

1.4.2.Sasaran

Merancang Hotel transit Bintang 3 pada kawasan Bandara
Yogyakarta International Airport (YIA) di Kulon Progo untuk
menyediakan akomodasi nyaman dengan layanan mudah bagi
tamu guna memenuhi kebutuhan pengunjung yang sedang
transit, perjalanan bisnis, atau menghadapi penundaan dan
pembatalan penerbangan.

Menerapkan konsep bangunan hotel transit dengan konsep
arsitektur bioklimatik.

Menghasilkan konsep perancangan hotel transit dengan
menerapkan arsitektur bioklimatik sebagai pendekatan,
sekaligus menciptakan kenyamanan di dalam bangunan hotel

transit bintang 3.

Adapun sasaran dari perancangan ini adalah sebagai berikut:

1.

Menyediaan penginapan sementara yang nyaman bagi
pengunjung, terutama penumpang bandara, dengan fasilitas
yang memadali, pelayanan yang cepat serta efisien dan fasilitas

umum yang terjangkau untuk kaum menengah.



1.5. Lingkup Pembahasan
Lingkup pembahasan dalam perencanaan desain bangunan hotel transit
Bintang 3 di Kawasan Bandara Yogyakarta International Airport (YIA) Kulon

Progo dengan pendekatan arsitektur bioklimatik.

1.6. Metode Pembahasan
1.6.1. Teknik Pengumpulan data
a. Observasi Site
Teknik mencari data site dengan observasi langsung ke
lapangan. Observasi ini bertujuan untuk memahami kondisi
eksisting site, menilai keadaan fisik, serta memantau kondisi sekitar
site.
b. Studi Litelatur
Studi literatur digunakan sebagai dasar teori pendukung
perancangan dengan memanfaatkan sumber-sumber seperti jurnal,
buku, dan peraturan dinas yang relevan dengan tema proyek dan isu-
isu utama.
c. Studi Kasus
Studi kasus yang berkaitan dengan tema dapat menjadi
referensi yang bermanfaat dalam proses perencanaan dan
perancangan.
1.6.2.1dentifikasi Permasalahan
Mengidentifikasi dan menganalisis data yang diperoleh
memungkinkan permasalahan yang ada untuk diatasi dengan
menggunakan konsep desain yang diusulkan.
1.6.3.Pemecah Permasalahan
a. Mengolah dan menganalisis data hasil observasi menggunakan
metode kualitatif
b. Melakukan sintesis data dan data lokasi yang di gabungkan dengan

hasil analisis untuk mencapai tujuan yang diinginkan.



1.7. Sistematika Penulisan

Tujuan tulisan ini adalah memberikan informasi secara komprehensif,

dimulai dari tinjauan permasalahan secara luas (perspektif makro) hingga

pembahasan yang lebih mendalam dan spesifik (perspektif mikro). Untuk

mencapai tujuan ini, struktur penulisan akan diatur sedemikian rupa sehingga

informasi tersampaikan dengan terencana adalah sebagai berikut:

BAB I

BAB 11

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN

Pada pendahuluan menyajikan landasan teoretis perencanaan
yang relevan, mengidentifikasi dan  merumuskan
permasalahan yang akan diteliti, menentukan tujuan yang
ingin diraih serta sasaran yang terukur, menguraikan metode
penelitian yang diterapkan, serta menjelaskan struktur dan alur

penulisan laporan secara keseluruhan.
TINJAU PUSTAKA

Tinjau pustaka ini akan membahas topik yang berkaitan
dengan hotel transit, mencakup kajian terhadap objek yang
relevan, studi kasus yang terkait, serta aspek keberlanjutan

dalam konteks tersebut.

GAMBARAN UMUM LOKASI DAN GAGASAN
PERANCANGAN

Bagian ini menjelaskan deskripsi umum mengenai tapak
mencakup informasi tentang data lokasi perancangan, serta

membahas ide-ide perancangan yang relevan.

ANALISA PENDEKATAN SERTA KONSEP
PERANCANGAN

Bagian ini menganalisis pendekatan dan konsep perencanaan
dan perancangan yang mendasari proyek pembangunan hotel.

Fokusnya adalah pada filosofi desain komprehensif yang



menghubungkan skala makro (konteks lingkungan) dan mikro
(detail bangunan), dengan memperhatikan aspek struktural,
fungsional, dan estetika secara terpadu. Selain itu, analisis ini
menekankan bagaimana elemen arsitektur akan digunakan

untuk menonjolkan tema atau judul yang telah dipilih.
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